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Abstract: This study aims to analyze educational management strategies for enhancing student 

character development in schools. Character development is a crucial aspect of education 

because it focuses not only on developing academic abilities but also on shaping students' 

attitudes, values, and behaviors. The method used in this study was library research, reviewing 

various relevant scientific sources. The results indicate that effective educational management 

strategies for student character development include planning character education programs, 

organizing school resources, implementing learning activities integrated with character 

values, and ongoing monitoring and evaluation. Furthermore, the success of student character 

development is influenced by the involvement of the entire school community, parents, and the 

community. By implementing appropriate educational management strategies, schools can 

create an environment that supports optimal student character development. 

Keywords: Educational Management, Character Education, Educational Strategy, Student 

Character Development. 

 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen pendidikan dalam 

meningkatkan pembentukan karakter siswa di sekolah. Pembentukan karakter merupakan 

aspek penting dalam pendidikan karena tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan 

akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan perilaku peserta didik. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research) dengan mengkaji 

berbagai sumber ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen 

pendidikan yang efektif dalam pembentukan karakter siswa meliputi perencanaan program 

pendidikan karakter, pengorganisasian sumber daya sekolah, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter, serta pengawasan dan evaluasi 

secara berkelanjutan. Selain itu, keberhasilan pembentukan karakter siswa dipengaruhi oleh 

keterlibatan seluruh warga sekolah, orang tua, dan masyarakat. Dengan penerapan strategi 

manajemen pendidikan yang tepat, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan karakter siswa secara optimal. 

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Pendidikan Karakter, Strategi Pendidikan, 

Pembentukan Karakter Siswa. 
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I. PENDAHULUAN   

Pendidikan adalah upaya sadar untuk mentransfer praktik-praktik budaya tertentu dari 

satu generasi ke generasi berikutnya. Agar siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi 

mereka untuk memiliki spiritualitas, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

dan ketrampilan yang diperlukan baik bagi diri mereka sendiri maupun masyarakat, pendidikan 

dilakukan melalui proses pengajaran dan pembelajaran. Budaya dan pendidikan sangat 

berkaitan erat. Sistem pendidikan yang tidak selalu sama dengan sekolah atau lembaga 

pendidikan di luar pendidikan formal dapat dilakukan secara terstruktur dan efisien. Pendidikan 

alternatif bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa melalui pembelajaran, pemahaman, 

dan keterampilan fungsional serta sikap dan kompetensi fungsional  (Rahman, et al. 2022). 

Dalam beberapa tahun terakhir, isu pendidikan karakter semakin mendapat perhatian 

seiring dengan munculnya berbagai permasalahan moral di kalangan peserta didik, seperti 

menurunnya kedisiplinan, rendahnya rasa tanggung jawab, perilaku perundungan (bullying), 

penyalahgunaan media sosial, serta berkurangnya sikap hormat terhadap guru dan orang tua. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak cukup hanya diukur 

melalui pencapaian akademik, tetapi juga melalui kualitas karakter yang dimiliki peserta didik. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu menjadi bagian integral dari seluruh proses 

pendidikan.  

Indonesia adalah negara yang menjunjung tinggi standar mulia akhlak, luhur nilai-nilai, 

kearifan, dan pekerti budi. Guna menunjang bangsa yaitu budaya melalui penguatan nilai-nilai 

religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Salah satu tugas yang 

dapat dilakukan secara sistematis untuk melaksanakan Pendidikan Karakter adalah dengan 

membuat kebijakan tentang Pendidikan Karakter, yang akan mengarah pada penerbitan Perpres 

No. 87 Tahun 2017 tentang pendidikan karakter. Tanggung jawab pelaksanaan pendidikan 

karakter dalam perpres tersebut juga mengacu pada tanggung jawab antara keluarga, satuan 

pendidikan, dan masyarakat. Penyelenggaraan pendidikan karakter (PPK) adalah inisiatif yang 

dapat meningkatkan karakter setiap orang sehingga mereka memiliki karakter yang lebih baik. 

Oleh karena itu, komitmen individu, sekolah, dan masyarakat merupakan revolusi nasional 

untuk masa depan (Fikri et al. 2023). 
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Kualitas manajemen pendidikan yang diterapkan di sekolah memiliki dampak signifikan 

terhzadap hasil pengembangan karakter. Untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan 

efisien, manajemen pendidikan berfungsi sebagai proses evaluasi setiap aspek pendidikan 

melalui kegiatan seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengamatan. 

Melalui manajemen yang efektif, program pengembangan karakter dapat dilaksanakan secara 

tepat waktu dan terpadu, sehingga memberikan dampak positif pada pertumbuhan siswa(Yunus 

et al. 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Alivia dan Sudadi 2023), menjelaskan 

bagaimana karakter peserta didik dikelola melalui kegiatan ekstrakurikuler. Pengelolaan 

pendidikan karakter mendorong penggunaan semua sumber daya yang tersedia di kelas untuk 

membantu siswa mengembangkan sifat-sifat karakter yang positif. Manajemen pendidikan 

karakter peserta didik adalah jenis pendidikan yang berfokus pada pengembangan sifat-sifat 

karakter dan nilai-nilai positif pada anak atau siswa dalam lingkungan belajar. Tujuannya 

adalah untuk membantu siswa menjadi individu yang berkualitas dengan sifat-sifat karakter 

yang baik, sikap positif, moral yang kuat, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 

sosial mereka. Dengan terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, siswa dapat secara efektif 

mengembangkan karakter mereka karena mereka dapat belajar, berinteraksi, dan menerapkan 

nilai-nilai yang diinginkan. 

Kemajuan teknologi digital telah menghasilkan perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dunia digital memudahkan akses informasi dan 

pembelajaran, tetapi juga menghadirkan tantangan dalam mengembangkan sifat-sifat karakter 

muda. Kemudahan interaksi melalui media sosial, derasnya arus informasi, serta budaya instan 

dalam era digital sering kali berpengaruh terhadap nilai-nilai moral dan sosial peserta didik. 

Karena itu, strategi yang efektif diperlukan untuk mengintegrasikan pendidikan karakter 

dengan kemajuan teknologi sehingga generasi mendatang tidak hanya belajar secara intelektual 

tetapi juga memiliki sifat-sifat karakter yang kuat dan beragam. Buku ini bertujuan untuk 

mengatasi masalah ini dengan membahas beberapa aspek pendidikan karakter di era digital. 

Pembaca akan digunakan untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip moral seperti kejujuran, 

empati, tanggung jawab, integritas, dan etika digital dapat diterapkan dan diinternalisasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, buku ini menyoroti isu-isu penting dalam pendidikan 

karakter, seperti dampak negatif media sosial, berbagi informasi antar teman sebaya, 
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perundungan siber, dan kemajuan teknologi. Sehubungan dengan hal tersebut, buku ini 

menawarkan berbagai strategi dan pendekatan inovatif untuk mengembangkan kepribadian 

siswa melalui penggunaan teknologi secara alami. Ini termasuk integrasi pendidikan karakter 

ke dalam kurikulum digital, penggunaan media interaktif, dan peran pendidik serta individu 

dalam mendidik anak di dunia modern (Arifin 2025). 

Pendidikan karakter yang efektif tidak hanya dilaksanakan melalui kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga melalui budaya sekolah yang mendukung. Budaya 

sekolah yang positif dapat diwujudkan melalui pembiasaan perilaku disiplin, sikap saling 

menghormati, kerja sama, kejujuran, dan tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan 

secara konsisten agar menjadi bagian dari kepribadian peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari. Selain budaya sekolah, kepemimpinan kepala sekolah juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan pembentukan karakter siswa. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin yang 

menentukan arah kebijakan, mengembangkan program pendidikan karakter, serta membangun 

sinergi antara guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat. Kepemimpinan yang visioner dan 

partisipatif akan mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang mendukung pengembangan 

karakter peserta didik secara optimal (Nizary dan Hamami 2020). 

Sebagai panutan bagi murid-muridnya, guru harus memiliki kompetensi dan sikap yang 

kuat yang dapat digunakan sebagai panutan dan idola dalam setiap aspek kehidupan mereka. 

Untuk meningkatkan reputasi dan kewibawaannya, guru harus selalu berusaha untuk memilih 

dan melaksanakan praktik-praktik yang baik, terutama di dalam kelas. Untuk mengembangkan 

dan memperkuat sumber daya manusia (SDM), kompetensi guru sangat penting dalam 

membangun kepribadian siswa. Guru tidak hanya harus mampu memahami apa yang dipelajari 

siswa, tetapi juga perlu menggunakan pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas 

pribadi siswa (Masinambow et al. 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa strategi manajemen pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan pembentukan karakter siswa. 

Melalui pengelolaan yang efektif terhadap program, sumber daya, budaya sekolah, serta 

keterlibatan seluruh pemangku kepentingan pendidikan, sekolah dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan karakter peserta didik. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen pendidikan dalam meningkatkan 
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pembentukan karakter siswa sehingga dapat menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan 

dan praktik pendidikan karakter di sekolah. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan 

untuk memahami dan menganalisis secara mendalam konsep serta strategi manajemen 

pendidikan dalam meningkatkan pembentukan karakter siswa berdasarkan berbagai sumber 

ilmiah yang relevan. Studi kepustakaan merupakan metode penelitian yang memanfaatkan 

berbagai literatur sebagai sumber data utama untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai suatu fenomena atau permasalahan penelitian (Mahruf et al 2026).  

Penelitian kepustakaan dilakukan melalui proses pengumpulan, pengkajian, dan analisis 

berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan manajemen pendidikan dan pendidikan 

karakter. Sumber-sumber tersebut meliputi buku ilmiah, artikel jurnal nasional dan 

internasional, prosiding seminar, dokumen kebijakan pendidikan, serta hasil penelitian 

terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik penelitian. Penggunaan berbagai sumber 

tersebut bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan mendukung analisis yang mendalam 

mengenai strategi manajemen pendidikan dalam pembentukan karakter siswa (Astuti 2025).  

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua kategori, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer berupa artikel-artikel ilmiah yang 

membahas secara khusus mengenai manajemen pendidikan karakter, strategi penguatan 

pendidikan karakter, serta implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam lembaga pendidikan. 

Sementara itu, sumber data sekunder diperoleh dari buku, peraturan pemerintah, laporan 

penelitian, dan berbagai dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan fokus penelitian 

(Haifa et al. 2025).  

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan proses klasifikasi data berdasarkan tema-

tema utama penelitian. Data dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, seperti konsep 

manajemen pendidikan, pendidikan karakter, fungsi manajemen pendidikan, strategi 

pembentukan karakter siswa, faktor pendukung, serta faktor penghambat implementasi 

pendidikan karakter di sekolah. Pengelompokan data ini bertujuan untuk memudahkan proses 

analisis dan interpretasi temuan penelitian.  
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Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis isi 

merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengkaji, dan menafsirkan 

informasi yang terkandung dalam berbagai sumber literatur secara sistematis. Melalui teknik 

ini, peneliti dapat menemukan pola, konsep, serta hubungan antarvariabel yang berkaitan 

dengan strategi manajemen pendidikan dalam meningkatkan pembentukan karakter siswa.  

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber, 

yaitu membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai referensi ilmiah yang berbeda. 

Triangulasi dilakukan dengan mengkaji kesesuaian teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

akademik. Langkah ini penting untuk meningkatkan validitas hasil penelitian dan mengurangi 

kemungkinan bias dalam interpretasi data(Husnullail et al 2024).  

Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif dan sistematis sesuai dengan tujuan 

penelitian. Temuan-temuan yang diperoleh digunakan untuk menjelaskan bagaimana strategi 

manajemen pendidikan dapat diterapkan dalam meningkatkan pembentukan karakter siswa 

melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan 

karakter. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

maupun praktis bagi pengembangan manajemen pendidikan karakter di sekolah serta menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya( Agus 2024).  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Program Pendidikan Karakter 

Perencanaan pendidikan melibatkan proses arah, sasaran, dan langkah-langkah 

pelaksanaan pendidikan secara berkelanjutan ditentukan oleh proses yang terorganisir. Selain 

berfokus pada pengembangan program dan kegiatan pendidikan, studi ini juga meneliti sumber 

daya manusia, keuangan, fasilitas, dan evaluasi jangka panjang untuk memastikan hasil belajar 

yang optimal. Peranan perencanaan sangat penting dalam sistem pendidikan sebagai landasan 

untuk mengembangkan kebijakan, melaksanakan program, dan memastikan mutu pendidikan. 

Dengan perencanaan yang baik, pendidikan dapat dilaksanakan lebih efektif dan mampu 

mengikuti perubahan yang terjadi di masyarakat, ekonomi, dan teknologi. Pendidikan yang 

efektif berfungsi sebagai alat untuk memastikan bahwa setiap aspek pendidikan berjalan sesuai 

dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan (Halifa et al. 2026).  
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Pendidikan karakter tidak dapat dilaksanakan secara spontan atau tanpa perencanaan 

yang matang. Sekolah perlu menyusun program yang sistematis dan berkelanjutan agar nilai-

nilai karakter dapat tertanam dalam diri peserta didik. Perencanaan program pendidikan 

karakter harus diawali dengan analisis kebutuhan peserta didik dan kondisi lingkungan sekolah. 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakter apa saja yang perlu dikembangkan 

sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan siswa. 

Menurut Thomas (dalam Yusliani dkk., 2022), menyatakan bahwa pendidikan karakter 

harus mencakup tiga komponen utama, yaitu moral knowing (pengetahuan moral), moral 

feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral). Oleh karena itu, perencanaan 

pendidikan karakter harus dirancang untuk mengembangkan ketiga aspek tersebut secara 

seimbang. Sekolah tidak hanya mengajarkan nilai-nilai moral secara teoritis, tetapi juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam implementasinya, sekolah perlu mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam 

visi dan misi sekolah. Visi sekolah harus mencerminkan komitmen terhadap pembentukan 

peserta didik yang berkarakter, sedangkan misi sekolah harus memuat langkah-langkah konkret 

dalam mewujudkan visi tersebut. Selain itu, tujuan pendidikan karakter perlu dirumuskan 

secara jelas agar menjadi pedoman bagi seluruh warga sekolah. 

Pendidikan karakter juga didukung oleh pengembangan kurikulum yang 

mengintegrasikan sifat-sifat karakter di seluruh bidang studi. Religius, jujur, disiplin, kerja 

keras, tanggung jawab, peduli sosial, toleransi, dan gotong royong adalah contoh nilai-nilai 

yang tidak digunakan sebagai mata pelajaran tersendiri. Sebaliknya, nilai-nilai tersebut 

digunakan melalui proses pembelajaran, kegiatan sekolah, dan interaksi sehari-hari antar siswa. 

Dengan cara ini, pendidikan karakter menjadi bagian dari proses pendidikan dan berfungsi 

sebagai penguat kurikulum dalam membentuk karakter, sikap, dan perilaku siswa secara 

menyeluruh. Salah satu prinsip terpenting dalam pengembangan pendidikan karakter di sekolah 

adalah pengintegrasian sifat-sifat karakter ke dalam kurikulum, silabus, dan rencana 

pembelajaran. Selain kurikulum, sekolah perlu merancang berbagai program pendukung 

seperti kegiatan keagamaan, pembiasaan disiplin, kegiatan sosial, ekstrakurikuler, dan program 

pengembangan kepemimpinan siswa. Program-program tersebut harus disusun secara 

terencana dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik agar dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan (Ichsan 2021). 
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B. Pengorganisasian Sumber Daya Sekolah 

Pengorganisasian merupakan proses pengelompokan tugas, pembagian wewenang, dan 

penetapan tanggung jawab kepada seluruh sumber daya yang ada di sekolah. Menurut teori 

manajemen yang dikemukakan oleh Menurut George R. Terry ( dalam Syahputra., 2023), “ 

Berpendapat bahwa penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan macam-macam kegiatan 

yang diperlukan tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan, 

penyediaan faktor-faktor fisik yang cocok untuk keperluan kerja dan penunjukkan hubungan 

resmi, yang dilimpahkan terhadap pelaksanaan kegiatan. Dalam pendidikan karakter, 

pengorganisasian sangat penting karena keberhasilan program tidak hanya bergantung pada 

guru, tetapi melibatkan seluruh warga sekolah. Kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, 

peserta didik, orang tua, dan masyarakat harus memiliki peran yang jelas dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter. 

Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin yang mengarahkan seluruh program 

pendidikan karakter. Kepala sekolah bertanggung jawab dalam menyusun kebijakan, 

menyediakan fasilitas pendukung, melakukan koordinasi, serta memastikan bahwa seluruh 

kegiatan sekolah berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan karakter. Kepemimpinan kepala 

sekolah yang visioner akan memberikan pengaruh positif terhadap keberhasilan program 

pembentukan karakter siswa (Dwijaya 2024). 

Seorang guru adalah orang yang memainkan peran penting dalam pendidikan untuk 

mengembangkan potensi manusia. Seorang guru diharapkan secara aktif melibatkan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan potensi mereka sehingga pembelajaran dapat 

berjalan sesuai harapan. Sudah diketahui bahwa pendidikan memiliki kemampuan untuk 

membantu siswa beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya; dengan kata lain, proses 

pendidikan membutuhkan bantuan, dukungan, dan dorongan. Karena alasan ini, seorang guru 

haruslah orang yang memberikan pengetahuan dan keterampilan sekaligus menumbuhkan 

karakter moral pada siswa (Lailatun 2025). 

Tenaga kependidikan juga memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang kondusif bagi pengembangan karakter siswa. Sikap ramah, disiplin, bertanggung 

jawab, dan profesionalisme yang ditunjukkan oleh administrator, petugas keamanan, dan staf 

sekolah lainnya dapat bermanfaat bagi siswa. Selain itu, tanggung jawab manusia merupakan 

faktor penting dalam keberhasilan pendidikan karakter karena pengembangan karakter akan 
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lebih efektif jika ada keterkaitan antara pendidikan di sekolah dan di rumah. Karena itu, sekolah 

harus memfasilitasi komunikasi dan kerja sama tim yang baik antar siswa melalui pelatihan 

rutin, laporan perkembangan siswa, dan berbagai inisiatif pendidikan untuk mendorong 

pengembangan karakter siswa secara ideal. 

Masyarakat juga memiliki peran dalam mendukung pendidikan karakter. Lingkungan 

sosial yang positif akan membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai moral yang telah 

dipelajari di sekolah. Sebaliknya, lingkungan yang kurang kondusif dapat menjadi hambatan 

dalam pembentukan karakter siswa. 

Dengan pengorganisasian yang baik, seluruh sumber daya pendidikan dapat bekerja 

secara sinergis sehingga tujuan pembentukan karakter siswa dapat tercapai secara optimal. 

C. Pelaksanaan Pendidikan Karakter 

Dalam proses manajemen, meskipun ada matang perencanaan dan struktur organisasi 

yang baik, tujuan organisasi atau bisnis tidak akan tercapai jika tidak ada tindakan nyata dalam 

pelaksanaannya. Karena itu, pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang sangat penting 

karena berkaitan dengan tugas memastikan bahwa seluruh sumber daya organisasi digunakan 

sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Aktuasi pada dasarnya mengacu pada upaya 

seorang pemimpin untuk memotivasi, menginspirasi, dan mendorong seluruh anggota 

organisasi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efisien sehingga tujuan 

organisasi dapat tercapai dan hasil yang diinginkan dapat diraih. 

Menurut Thomas (dalam Yusliani dkk., 2022), pendidikan karakter harus dilakukan 

melalui pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Karakter tidak dapat dibentuk hanya 

melalui ceramah atau penyampaian teori, tetapi harus melalui pengalaman langsung dan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter juga dapat dikembangkan melalui kegiatan kokurikuler dan 

ekstrakurikuler. Berbagai kegiatan seperti Pramuka, OSIS, olahraga, paduan suara, dan 

kegiatan sosial memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan sikap 

kepemimpinan, disiplin, kerja sama, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap lingkungan 

dan sesama. Dengan demikian, pendidikan karakter tidak hanya diperoleh melalui teori, tetapi 

juga melalui pengalaman dan praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari (Maulani., 2024). 

Budaya sekolah juga memiliki peran penting dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 

Budaya sekolah yang positif akan menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 
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karakter peserta didik. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

kepedulian sosial harus menjadi budaya yang hidup dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

Hasil pendidikan karakter sangat bermanfaat bagi setiap siswa di sekolah. Peserta didik 

cenderung meniru sikap dan perilaku yang mereka amati di lingkungan sehari-hari. Karena itu, 

guru dan seluruh staf pendidikan harus mahir menerapkan sifat-sifat karakter termasuk disiplin, 

kejujuran, tanggung jawab, kerja tim, dan sikap saling menghormati. Konsistensi dalam 

penerapan akan membantu siswa memahami dan menggunakan sifat-sifat karakter tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Pengawasan dan Evaluasi 

Pengendalian adalah fungsi manajemen yang berkaitan dengan pemantauan dan 

pengawasan semua aktivitas organisasi. Fungsi ini sangat penting untuk memastikan bahwa 

proses manajemen berjalan sesuai dengan rencana dan mampu mencapai tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan. Karena itu, pengendalian dilakukan melalui kegiatan pengamatan, 

analisis, evaluasi, dan peninjauan setiap hari kerja untuk memastikan bahwa hal tersebut sesuai 

dengan pedoman yang telah ditetapkan. Dengan pengawasan yang efektif, berbagai masalah 

dapat dipahami dan diperbaiki sehingga tujuan organisasi dapat dicapai dengan cara terbaik. 

Langkah-langkah dalam proses pengawasan meliputi standardisasi dan cara pelaksanaan 

pekerjaan sebagai acuan pelaksanaan tugas, diikuti dengan pengukuran kinerja yang telah 

diselesaikan. Setelah itu, hasil pekerjaan dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan 

untuk menentukan apakah pekerjaan telah diselesaikan sesuai dengan pedoman atau tidak. Jika 

ditemukan ketidaksesuaian, maka dilakukan koreksi dan evaluasi untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada. Dengan melakukan hal ini, proses pengawasan dapat memastikan bahwa 

semua kegiatan organisasi dilakukan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Untuk menentukan apakah proses manajemen berjalan lancar atau tidak, seorang 

pemimpin perlu mampu menganalisis, menelaah, dan berkomunikasi secara efektif dengan 

bawahannya guna menentukan tingkat keberhasilan yang akan dicapai di masa mendatang. 

Pengawasan adalah kewajiban berkelanjutan yang harus dipenuhi untuk menghindari situasi 

yang mengakibatkan konsekuensi yang lebih berat. Hal ini terutama berlaku dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diterapkan pada berbagai aspek perencanaan organisasi. 

Salah satu strategi terpenting dalam manajemen pendidikan adalah memahami tingkat 

keberhasilan program pengembangan karakter siswa. Evaluasi pendidikan karakter berbeda 
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dengan evaluasi pendidikan akademik. Jika pembelajaran akademik biasanya dilakukan 

melalui teks tertulis dan kemampuan kognitif, pendidikan karakter tidak dapat ditentukan 

hanya dengan menggunakan alat ini. Penilaian karakter harus dilakukan melalui pengamatan 

perilaku nyata peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun 

di luar sekolah. Karena itu, evaluasi karakter membutuhkan pendekatan yang lebih 

komprehensif yang mencakup observasi, sikap penilaian, catatan perilaku, penilaian diri, serta 

masukan dari guru, siswa, dan lingkungan sekitar. Melalui evaluasi yang berkelanjutan, sekolah 

dapat memahami bagaimana kepribadian siswa berkembang, mengidentifikasi tantangan yang 

mereka hadapi, dan mengidentifikasi perubahan yang diperlukan agar tujuan pengembangan 

karakter dapat tercapai dengan sebaik mungkin (Farhanillah dkk., 2025). 

Beberapa teknik evaluasi yang dapat digunakan antara lain observasi, jurnal perilaku 

siswa, wawancara, angket, penilaian diri (self-assessment), dan penilaian teman sebaya (peer 

assessment). Guru dapat mencatat perkembangan perilaku siswa berdasarkan indikator 

karakter yang telah ditentukan. 

Pengawasan dan evaluasi pendidikan karakter tidak hanya berfungsi sebagai tanggung 

jawab guru di sekolah, tetapi juga membutuhkan keterlibatan dari banyak orang, terutama 

Anda. Keterlibatan orang tua dalam memberikan informasi tentang perilaku peserta didik di 

rumah dapat membantu sekolah memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang 

perkembangan karakter siswa. Penilaian karakter siswa yang lebih objektif dan kontekstual 

akan dihasilkan dari evaluasi yang mempertimbangkan guru, siswa, masyarakat, dan teman 

sebaya. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan dan 

memperkuat program pendidikan karakter. Program yang sangat efektif harus diperkuat dan 

diperluas, sedangkan program yang kurang efektif harus disesuaikan dengan kebutuhan 

individu sehingga tujuan pengembangan karakter dapat tercapai secara ideal. Dengan 

demikian, evaluasi berfungsi sebagai alat untuk membantu sekolah meningkatkan kualitas 

pendidikan karakter secara berkelanjutan. 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Hasil pendidikan karakter dipengaruhi oleh berbagai faktor terkait. Salah satu faktor 

terpenting adalah komitmen kepala sekolah dalam menciptakan budaya sekolah yang berfokus 

pada pengembangan kualitas pribadi siswa. Kepala sekolah dengan visi dan keterampilan 

kepemimpinan yang kuat dapat mendorong semua siswa untuk menggunakan nilai-nilai 
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karakter dalam setiap kegiatan pendidikan. Selain itu, kebijakan sekolah, program pembiasaan, 

dan integrasi karakter di kelas berfungsi sebagai landasan yang meningkatkan pelaksanaan 

pendidikan karakter. Keberhasilan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan 

hasil dari kerja sama tim yang baik antara guru dan administrator sekolah serta sarana dan 

prasarana yang memadai (Kurniawati et al. 2022). 

Faktor pendukung lainnya adalah peran guru sebagai figur yang berinteraksi dengan 

siswa setiap hari. Selain sebagai guru, guru juga berperan sebagai pendidik dengan 

memberikan contoh melalui disiplin, tata krama, kejujuran, dan ketenangan. Keteguhan yang 

konsisten akan membantu siswa menginternalisasi sifat-sifat karakter dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan 

pendidikan karakter di sekolah dasar adalah kemampuan guru untuk membuat perubahan 

positif. Selain itu, perilaku positif di kelas dan konsistensi yang terbukti dapat secara efektif 

membentuk kepribadian siswa(Devi et al., 2025). 

Hubungan keluarga juga memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan 

pendidikan karakter. Orang tua adalah pendidik utama dan terpenting bagi anak-anak, sehingga 

aturan yang diajarkan di rumah akan memengaruhi prestasi anak di sekolah atau bahkan di 

masyarakat. Kerja sama yang harmonis antara sekolah dan keluarga dapat meningkatkan proses 

pengembangan karakter karena siswa terpapar nilai-nilai yang sama di dua lingkungan yang 

berbeda. Orang tua yang memberikan umpan balik positif, terlibat dalam pengawasan, dan 

mendukung program sekolah dapat membantu anak mengembangkan disiplin diri, 

keterampilan sosial, dan tanggung jawab. Sebaliknya, kurangnya perhatian dan minat diri dapat 

menghambat perkembangan karakter anak. Temuan penelitian menunjukkan bahwa hubungan 

anak dengan orang tua dan anggota keluarga merupakan faktor penting dalam pengembangan 

karakter (Indramawan 2020). 

Dalam situasi lain, terdapat faktor-faktor lain yang dapat menghambat efektivitas 

pendidikan karakter. Media sosial negatif, penggunaan teknologi yang tidak terkendali, 

lingkungan kerja yang tidak sehat, dan kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya sifat-sifat 

karakter semakin signifikan di era digital. Selain itu, kurangnya dukungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat dapat menghambat proses pengembangan karakter. Faktor utama yang 

menghambat pendidikan karakter di Indonesia meliputi masalah pribadi, masalah yang 

berkaitan dengan sekolah, masalah masyarakat, dan pemberitaan media negatif. Karena itu, 
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harus ada ikatan yang kuat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat agar pendidikan karakter 

dapat berjalan tepat waktu dan menghasilkan generasi yang mulia, bertanggung jawab, dan 

mampu menghadapi tantangan masa depan (Najili et al. 2022) . 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi manajemen 

pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan 

evaluasi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan pembentukan karakter 

siswa. Keberhasilan program sangat bergantung pada keterlibatan seluruh pemangku 

kepentingan pendidikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

karakter peserta didik secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN  DAN SARAN  

Berdasarkan hasil kajian, strategi manajemen pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan pembentukan karakter siswa. Keberhasilan pendidikan karakter 

tidak hanya ditentukan oleh proses pembelajaran di kelas, tetapi juga oleh pengelolaan 

pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan 

evaluasi yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. 

Perencanaan yang matang membantu sekolah menetapkan tujuan dan program 

pendidikan karakter yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pengorganisasian yang baik 

memungkinkan seluruh warga sekolah, orang tua, dan masyarakat bekerja sama dalam 

mendukung pembentukan karakter siswa. Pelaksanaan pendidikan karakter perlu 

diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran, pembiasaan, budaya sekolah, serta kegiatan 

ekstrakurikuler. Sementara itu, pengawasan dan evaluasi diperlukan untuk menilai efektivitas 

program dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Selain itu, keberhasilan pendidikan karakter dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendukung, seperti komitmen kepala sekolah, keteladanan guru, dukungan orang tua, budaya 

sekolah yang positif, serta lingkungan masyarakat yang kondusif. Sebaliknya, pengaruh 

negatif media sosial, rendahnya kesadaran siswa, kurangnya keterlibatan orang tua, dan 

lingkungan pergaulan yang kurang baik dapat menjadi hambatan dalam pembentukan karakter. 

Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat agar pendidikan 

karakter dapat berjalan secara optimal dan menghasilkan peserta didik yang berkarakter, 

bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. 
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